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Arnindra. STUDY TENTANG PENERAPAN KURIKULUM TINGKAT 
SATUAN PENDIDIKAN PADA MATA PELAJARAN PENJASORKES di 
SMA N se-KABUPATEN KEBUMEN TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi, 
Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret, Juli 
2010. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui, (1) penerapan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan pada mata pelajaran penjasorkes di SMA N se- Kabupaten 
Kebumen (2) Kendala yang terjadi dalam penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan di SMA N se- Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2009/2010. 
 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik survay. Subyek 
penelitian ini adalah guru penjasorkes di SMA N se- Kabupaten Kebumen yang 
berjumlah 20 orang. Pengumpulan data menggunakan angket dan observasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah menggunakan uji validitas dan reliabilitas dan 
persentase untuk mengetahui seberapa besar jawaban pada setiap soal. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan : (1)Komponen Penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran penjasorkes di 
SMA N se- Kabupaten kebumen tahun ajaran 2009/2010 tergolong baik, dengan 
jumlah persentase 74% pada jawaban a atau jawaban baik . Hal ini juga ditunjukan 
pada masing - masing indikatornya, (a) indikator pemahaman guru terhadap KTSP 
dengan persentase 75% pada jawaban a, (b) indikator Kemampuan guru dalam 
menerapkan KTSP dengan persentase 71% pada jawaban a, (c) indikator keyakinan 
guru terhadap KTSP dengan persentase 87% pada jawaban a. Hasil tersebut juga 
sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, dimana 
komponen penerapan KTSP sudah berjalan baik. (2) Terjadi kendala yang dihadapi 
guru penjasorkes di SMA N se- Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2009/2010 dalam 
menerapkan KurikulumTingkat Satuan Pendidikan pada mata pelajaran penjasorkes 
dengan jumlah persentase  jawaban a (baik) atau nilai 3 dengan jawaban b (kurang) 
atau nilai 2 hampir sama yaitu jawaban a sebanyak 272 atau 52% dan jawaban b 
sebanyak 238 atau 46%Hal ini juga ditunjukan pada indikator penyusun komponen 
ini, (a) indikator sarana  dan prasarana menunjukan jawaban a atau jawaban baik 
sebanyak 97 atau 49% dan jawaban b atau jawaban kurang sebanyak 99 atau 50%, (b) 
indikator kondisi dan kedisiplinan siswa menunjukan jawaban atau jawaban baik 
sebanyak 64%, dan yang terakhir (c) Indikator kebijakan sekolah dan pelatihan 
mendukung penerapan KTSP menunjukan jawaban a atau jawaban baik sebanyak 
35% dan jawabn b atau jawaban kurang sebanyak 58%, dengan melihat data tersebut 
dapat dilihat bahawa terjadi kendala dalam hal sarana dan kebijakan dari sekolah. Hal 
ini juga diperkuat dengan hasil observasi langsung dilapangan dan hasil wawancara 
dengan ketua MGMP Penjasorkes di Kabupaten Kebumen yang hasilnya menunjukan 
kurangnya sarana dan prasarana dalam pembelajaran penjasorkes dan kurangnya 
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A. Latar Belakang masalah 
 
Kurikulum disekolah merupakan instrumen yang strategis untuk 
pengembangan kemampuan siswa baik jangka pendek maupun jangka panjang. 
Kurikulum sekolah sangat erat hubungannya dengan upaya pencapaian tujuan sekolah 
atau tujuan pendidikan. Oleh karena itu perubahan dan pembaharuan kurikulum harus 
mengikuti perkembangan dan perubahan masyarakat pada masa sakarang. 
Pemerintah saat ini mencanangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dalam menerapkan sistem pendidikannya tahun 2006, sedang sebelumnya 
menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi pada tahun 2004, pergantian ini 
dimaksudkan menyempurnakan sistem pendidikan yang ada dan untuk memajukan 
dunia pendidikan di Indonesia 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disusun sebagai pelengkap 
pelaksanaan standart isi yang ditetapkan melalui UU No.20 tahun 2003 tentang sistim 
pendidikan nasional dan PP no.19 tahun 2005 tentang standar pendidikan nasional. 
Selain itu penerapan KTSP juga mengacu pada panduan yang disusun Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan 
yang mengacu kepada standar nasional pendidikan dimaksudkan untuk menjamin 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri atas 
standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. Dua dari kedelapan standar nasional 
pendidikan tersebut, yaitu Standar Isi (SI) dan Standar Kompetensi Kelulusan (SKL) 





Untuk memenuhi amanat undang-undang tersebut dan guna mencapai tujuan 
pendidikan nasional pada umumnya serta tujuan pendidikan sekolah pada khususnya, 
SMA sebagai lembaga pendidikan tingkat menengah memandang perlu untuk 
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Selain itu, KTSP 
ini dikembangkan untuk memudahkan proses pelaksanaan pembelajaran di sekolah 
dan sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pengajaran. 
Sekolah adalah obyek untuk menerapkan KTSP tersebut, melalui KTSP ini, 
sekolah dapat melaksanakan program pendidikannya sesuai dengan karakteristik, 
potensi, dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, dalam pengembangannya, 
penyusunan KTSP melibatkan seluruh warga sekolah dengan berkoordinasi kepada 
pemangku kepentingan di lingkungan sekitar sekolah. Sekolah dituntut dapat 
memberikan suatu pelayanan kepada siswa, pelayanan yang dimaksud adalah 
memberikan suatu pendidikan kepada siswa sesuai dengan kurikulum yang 
digunakan, baik mengenai sarana prasarana dan cara mengajarnya , terkait mengenai 
sarana prasana bahwa tugas dari sekolah tersebut untuk memberikan kebijakan, akan 
disesuaikn dengan materi yang ada atau tidak.sedangkan mengenai pengajarannya 
adalah tugas seorang guru mata pelajaran,dia harus bisa menyampaikannya sesuai 
dengan kurukulum yang ada. KTSP dapat berjalan dengan lancar apabila sekolah dan 
guru paham dan mampu melaksanakan.hal ini tentu saja agar tujuan dari 
pembelajaran tersebut dapat terlaksana. 
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes) merupakan 
bagian dari pendidikan disekolah, dalam pelaksanaaannya juga harus menggunakan 
KTSP, Penjasorkes memfokuskan pembelajarannya pada pengembangan kebugaran 
jasmani, ketrampilan gerak, stabilitas emosional, penalaran dan tindakan moral 
melalui aktivitas jasmani. Penjasorkes juga merupakan suatu media untuk mendorong 
perkembangan ketrampilan motorik, kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, 
penghayatan nilai – nilai, serta pola hidup sehat yang berguna untuk merangsang 
pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang. Semua ungkapan di atas dapat 





yang aktif inovatif kreatif efektif tetapi juga menyenangkan. Tentu saja kesemuanya 
tidak akan terlaksana dengan baik apabila menggunakan pengajaran yang 
konvensional. 
Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi diharapkan mampu berperan aktif 
dalam pembelajaran penjasorkes, hal ini mengenai kebijakan yang di ambil dalam 
memberikan layanan dan mengawasi terlaksananya pembelajran penjasorkes. Kepala 
sekolah juga harus dapat menjadi contoh kepada para guru dan siswa disekolah 
tersebut. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang sudah ditetapkan sejak tahun 
2006 oleh pemerintah seharusnya sudah dilaksanakan diseluruh sekolah di indonesia. 
Dalam penerapan KTSP di sekolah tidaklah sama antara sekolah satu dengan sekolah 
lainnya, ini disebabkan proses pembelajaran yang sesuai KTSP harus menyesuaikan 
dengan lingkungan dan kondisi dari sekolah itu sendiri, tentu menarik karena akan 
banyak perbedaan karakteristik pada masing – masing sekolah, apalagi sekolah yang 
berada di kota dengan sekolah yang di daerah desa. Di Kabupaten Kebumen terdapat 
14 SMA Negeri dan tersebar diberbagai daerah di Kabupaten Kebumen, yang 
semuanya sudah menerapkan KTSP dalam pembelajarannya, hal ini menarik karena 
lokasi daerah tersebut memungkinkan perbedaan karakteristik pembelajaran 
penjasorkes di masing – masing sekolah berbeda. 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran 
penjasorkes saat ini banyak sekali kendala dan hambatan dalam penerapannya di 
SMA walaupun sudah beberapa tahun berjalan, tidak jarang ditemui para guru kurang 
mengerti tentang Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, berawal dari permasalahan 
tersebut penulis mencoba untuk mengetahui bagaimana penerapan KTSP di SMA 
Negeri sudah sesuai dengan yang ditetapkan atau masih menggunakan sisitem 
konvensional yang digunakan. Karena menariknya permasalah tersebut maka 
penelitian ini terfokus pada ”STUDY TENTANG PENERAPAN KURIKULUM 
TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN PADA MATA PELAJARAN PENJASORKES 






B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas 
masalah diidenifikasikan sebagai  berikut: 
1. Berbedanya pembelajaran sesuai kurikulum lama dengan Kurikulum Tingkat 
satuan pendidikan belum diketahui. 
2. Belum diketahuinya kendala penerapan kurikulum tingkat satuan disekolah. 
3. Belum diketahuinya penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan dalam 
pembelajaran penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen. 
4. Banyaknya guru penjasorkes yang belum menerapkan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan dalam pembelajarannya. 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Banyaknya masalah yang dapat diidenifikasikan dalam penelitian ini 
maka perlu dibatasi agar permasalahan yang akan dikaji lebih terarah 
,pembahasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dalam pembelajaran 
penjasorkes. 




D. Perumusan Masalah 
  
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan KTSP dalam penjasorkes di SMA Negeri se-






2. Apa saja kendala penerapan KTSP Di SMA N se- Kabupaten Kebumen? 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui: 
1. Bagaimana penerapan KTSP dalam pembelajaran penjasorkes di SMA N   se-
Kabupaten Kebumen apakah sudah sesuai dengan Kurikulum dijalankan 
ataukah masih menggunakan kurikulum lama. 




F. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk: 
1. Sekolah : sebagai bahan koreksi tentang seberapa besar pemahan guru 
terhadap penerapan KTSP disekolah. 
2. Guru penjasorkes : sebagai tolak ukur tentang pelajaran yang telah 
dilaksanakan agar kedepannya dapat lebih baik lagi. 

















A. Tinjauan Pustaka 
1. Penjasorkes ( Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan ) 
 
a. Pengertian Penjasorkes 
” Berasal dari kata ’physical education’ yang digunakan di Amerika, 
makna dari pendidikan jasmani adalah pendidikan, sedang kan arti dari 
pendidikan adalah “ proses pengubahan Penjasorkes dapat juga di artikan 
pendidikan jasmani, pendidikan jasmani terjemah sikap dan tingkah laku 
seseorang atau kelompok dalam usaha untuk mendewasakan anak melalui upaya 
pengajaran dan latihan” ( Aip Syarifudin dan Muhadi, 1991: 4). 
Penjasorkes adalah pendidikan disekolah yang dilakukan melalui gerak 
tubuh dari siswanya. Penjasorkes memang berbeda dengan pendidikan lainya,  
penjasorkes menekankan pada gerak tubuh untuk mencapai tujuan pendidikan 
kepada muridnya . pernyataan ini sesuai dengan “Pendidikan jasmani dapat 
didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang ditujukan untuk mencapai 
tujuan pendidikan melalui gerakan fisik. (Toho Cholik M. dan Rusli Lutan, 2001: 
2) 
Menurut Aip Syarifudin dan Muhadi (1991: 4) “ Pendidkan Jasmani 
adalah suatu proses melalui aktivitas jasmani, yang dirancang dan disusun secara 
sistimatik, untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan 
kemampuan dan kecerdasan dan pembentukan watak, serta nilai dan sikap yang 
positif bagi setiap warga Negara dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Pendidikan Jasmani adalah suatu proses pembelajaran melalui aktivitas 
jasmani yang didesain untuk meningkatkan kebugaran jasmani, mengembangkan 
keterampilan motorik, pengetahuan, perilaku hidup sehat, aktif, sikap sportif, dan 
kecerdasan emosi. Pengalaman belajar yang disajikan akan membantu siswa 
untuk memahami mengapa manusia bergerak dan bagaimana cara melakukan 






Berdasarkan pengertian di atas disimpulkan bahwa penjasorkes adalah 
suatu jenis pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang penyampaiaannya 
melalui proses aktifitas fisik atau jasmani kepada siswanya, aktifitas fisik yang di 
maksudkan agar tujuan pendidikan di sekolah dapat tercapai. Penjasorkes juga 
merupakan media untuk mendorong perkembangan keterampilan motorik, 
kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai - nilai ( 
sikapmental – emosional –spiritual - sosial), serta pembiasaan pola hidup sehat 
yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan yang 
seimbang. Dengan Pendidikan Jasmani Olahraga Kesehatan siswa akan 
memperoleh berbagai ungkapan yang erat kaitannya dengan kesan pribadi yang 
menyenangkan serta berbagai ungkapan yang kreatif, inovatif, terampil dan 
memiliki kebugaran jasmani dan kebiasaan hidup sehat serta memiliki 
pengetahuan dan pemahaman terhadap gerak manusia. 
 
b. Konsep Penjasorkes 
Seperti telah diuraikan di atas bahwa penjasorkes merupakan bagian dari 
pendidikan secara umum dan salah satu sub system pendidikan, dan mempunyai 
peran penting dalam perkembangan siswa di sekolah.seperti telah di tetapkan 
dalam undang – undang RI No.2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan nasional 
bahwa tujuan pendidikan termasuk pendidikan jasmani di di Indonesia adalah 
pengembangan manusia Indonesia seutuhnya. Yang di maksud manusia Indonesia 
seutuhnya adalah manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan berbudi luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan 
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (Toho Cholik M. dan Rusli Lutan, 2001: 2). 
Pentingnya pembelajaran Penjasorkes di sekolah mengharuskan 
peningkatan pembelajaran penjasorkes itu sendiri di sekolah, pemerintah sendiri 
telah berusaha melakukan upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan jasmani, 
seperti tertuang dalam GBHN 1983, yang termuat dalam Toho Cholik M. dan 






“Pendidikan jasmani dan olahraga perlu ditingkatkan dan 
dimasyarakatkan sebagai cara pembinaan kesehatan jasmani dan rohani 
bagi setiap anggota masyarakat. Selanjutnya perlu ditingkatkan 
kemampuan prasarana dan sarana pendidikan jasmani dan olahraga, 
termasuk pendidik, pelatih dan penggeraknya, dan digalakan gerakan 
untuk memasyarakatkan olahraga dan mengolahragakan masyarakat”. 
  
Kedua pernyataan di atas akan terlaksana apabila terjadi suatu pengajaran 
penjasorkes yang baik, penjasorkes dalam kenyataanya lebih dari 
mengembangkan keterampilan olahraga tapi melibatakan aspek – aspek yang 
berhubungan dengan apa yang sebenarnya dipelajari oleh siswa melalui 
partisipasinya. Dalam penjasorkes perlu adanya upaya – upaya inovasi untuk 
meningkatkan keefektifan penjasorkes. Seperti dalam buku Pendidikan Jasmani 
dan Kesehatan, yang diambil contoh dari Negara Amerika Serikat dan Australia 
yang menerapkan beberapa pemikiran dan upaya – upaya peningkatan yaitu (1) 
model pengajaran reflektif, (2) olahraga disekolah sebagai kegiatan suplemen 
pendidikan jasmani, (3) pendidikan jasmani secara menyeluruh (multilateral) yang 
dimodifikasi sesuai dengan tingkat perkembangan siswa  (Toho Cholik M. dan 
Rusli Lutan, 2001: 6). 
Ketiga pemikiran atau upaya peningkatan di atas dapat diuraikan sebagai 
berikut: 
1)Model Pengajaran Reflektif 
Model pengajaran ini dimaksudkan untuk mengganti model pengajaran 
tradisional dengan suatu pengajaran yang efektif.seorang guru yang 
reflektif mampu menggunakan atau memanfaatkan lingkunan yang ada 
secara optimal sehingga dapat mnumbuhlkan pembelajaran yang aktif 
inovatif kreatif akan tetapi juga menyenangkan.hal ini agar merangsang 
siswa untuk senang belajar. 
“Di Victoria (Australia) suatu model pembelajaran alternative disebut 
Classroom-based Physical Education Sessions atau (CPES). Model ini di 
rancang untuk membantu anak dalam mengmbangkan suatu pengertian 
yang lebih baik tentang diri mereka  sebagai kemampuan fisik dalam 
hubungannya dengan olahraga yang digemari termasuk media yang 
digunakan”. Christoper Hickey (1995) dari Universitas La Trobe 
menggambarkan CPES yang tercantum dalam buku (Toho Cholik M. dan 
Rusli Lutan, 2001: 7) sebagai berikut : 
Dalam progam ini siswa dimintai untuk  menjelaskan  secara luas  
tentang masalah – masalah termasuk kontruksi media dari kesegaran, 






olahraga.anak – anak diajak untuk terlibat aktif dalam proses  pembuatan 
keputusan  dalam kelas dan belajar melalui diskusi dan pemecahan 
masalah. Guru bertindak sebagai fasilitator untuk mengarahkan siswa 
dalam belajar.Dalam pengajaran ini siswa di ajak untuk mengerti, 
mengintepretasikan dan menjelaskan partisipasinya dan menjelaskan 
partisipasinya penjasorkes dalam kaitannya dengan orang lain. (Toho 
Cholik M. dan Rusli Lutan, 2001: 5). 
2)Olahraga di sekolah 
Olahraga di sekolah dapat juga diartikan pendidikan jasmani oahraga dan  
ditetapkan secara resmi sebagai suatu pendekatan alternative dalam 
pengajaran pendidikan jasmani. banyak sekali nilai – nilai positif yang 
dapat di terima dalam penjasorkes. dalam penjasorkes disekolah siswa 
lebih banyak ditekankan kemandirian, sedangkan guru lebih banyak 
berperan sebagai fasilitator. 
 3)Pendidikan jasmani secara menyeluruh 
Progam penjasorkes di sekolah seharusnya di arahkan pada upaya 
pengembangan pribadi anak secara menyeluruh. Hal ini agar dapat 
meningkatkan kemempuan anak secara maksimal “Pendidikan 
menyeluruh dalam pendidikan jasmani terbukti mempunyai pengaruh 
yang berarti terhadap tingkat kemampuan dan sikap dalam jangka waktu 
yang cukup lama dalam diri siswa yang belajar. cristopher Mcket, 1995 
dalam buku (Toho Cholik M. dan Rusli Lutan, 2001: 11) 
Dari berbagai uraian di atas bisa disimpulkan tentang konsep pendidikan 
jasmani sama halnya pengertian penjasorkes yang mengatakan bahwa “pendidikan 
jasmani adalah pendidikan melalui gerak jasmani” (Toho Cholik M. dan Rusli 
Lutan.2001: 25)  
Dalam konsep penjasorkes yang mengatakan bahwa pendidikan yang 
dilakukan melalui aktivitas fisik, hal ini sama dengan konsep dari olahraga yang 
dilakukan melalui aktifitas fisik juga, akan tetapi jika ditelusuri secara seksama 
maka akan diketahui bahwa penjasorkes dan olahraga berbeda. Seperti yang di 
ungkapkan oleh   “Antara pendidikan jasmani dan sport sering dikatakan ada 
interface, tidak sama namun ada bagian – bagian yang sama.jelas keduanya adalah 
aktivitas fisik” 
Agar lebih jelas berbedaan dari keduanya di bawah ini. Harsuki, MA (2002 : 48)  
menguraikan perbedaan konsep antara penjasorkes dan olahraga. 
Tabel 1.Perbedaan antara pendidikan jasmani dan olahraga 













Berpusat pada anak (apa yang dapat 
dilakukan anak) – gain score 
Berpusat pada bahan latihan - 
final score 
Sifat latihan Multilateral Spesifik 
Bentuk Tidak harus pertandingan Pertandingan 
Gerak Seluas kehidupan sehari – hari Terbatas pada gerak yang 
bersangkutan 
Kurang Terampil Mendapat perhatian esktra Terpaksa ditinggalkan 
Peraturan Tak ada pembakuan permainan Dibakukan 
Peserta Wajib Bebas 
Talent scoting Dipakai untuk entry behavior Untuk memilih atlit berbakat 
 
Menurut pengertian diatas dapat dikatakan bahwa latihan pendidikan 
jasmani perpusat pada anak didik, itu artinya seorang guru penjasorkes harus 
menyajikan latihan yang sesuai dengan tingkat kemampuan anak, guru 
penjasorkes harus dengan cepat dan tepat dapat memodifikasi latihan apabila 
ternyata terlalu berat ataupun terlalu ringan. dan arena guru itu terlalu banyak 
mengelola siswa, maka jumlah itu pula beragam kemampuan siswanya, maka 
yang penting adalah gain score, berapa jauh kemajuan anak yang dicapai oleh 
setiap anak. 
 
c. Model pengajaran penjasorkes 
    Pengajaran penjasorkes lebih baik lagi dikaji tentang karakteristik 
proses belajar mengajar yang efektif,  “ pendidikan jasmani dapat dipandang 
sebagai seni dan ilmu” (Toho Cholik M. dan Rusli Lutan, 2001: 53). 
Dipandang sebagai ilmu apabila : 
1) memiliki daya ramal dan control terhadap pencapaian prestasi belajar 
siswa. 
2) Dapat di evaluasi secara sistematik dan dapat di pecah menjadi 






3) Mengandung pemahaman tentang tingkah laku manusia, pengubahan, 
tingkah laku, desain intruksional, penyampaian dan manajemen. 
4) Dimungkinkan untuk mengkaji pengajaran dari theoretical- scientific 
perspektif 
Dari literatur model pembelajaran penjasorkes dikembangkan beberapa 
model pengajaran penjasorkes dilapangan.  
 
1)  direk intruction 
Model Direct Intruction merupakan suatu pendekatan mengajar yang 
dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan 
memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. 
Pendekatan mengajar ini sering disebut Model Pengajaran Langsung. 
2) task / station teaching 
Salah satu hal yang bersama-guru belajar adalah model yang berbeda 
untuk mengajar dengan dua guru di ruangan yang sama..Pada stasiun 
mengajar kedua guru membagi isi pengajaran, dan masing-masing 
bertanggung jawab untuk perencanaan dan pengajaran bagian dari itu.. 
Kelas dibagi ke dalam berbagai pusat-pusat pengajaran, seperti tercantum 
di atas lima stasiun. Setiap guru adalah di stasiun tertentu; stasiun lainnya 
dijalankan secara mandiri. 
Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok heterogen dan bekerja di 
stasiun ruang kelas dengan masing-masing guru.,. Kemudian, di tengah-
tengah periode atau hari berikutnya, para siswa beralih ke stasiun lain. In 
this model, Dalam model ini, kedua guru secara individu mengembangkan 
konten stasiun mereka. 
  
3) Reciprocal/group teaching 
 Reciprocal mengajar mengacu pada suatu kegiatan instruksional 
yang terjadi dalam bentuk dialog antara guru dan siswa mengenai segmen 
teks. Dialog ini disusun dengan menggunakan empat strategi: meringkas, 
pertanyaan menghasilkan, menjelaskan, dan meramalkan. The guru dan 
murid bergiliran mengasumsikan peran guru dalam memimpin 





a.  Pengertian kurikulum 
Dijelaskan Drs. Soedarminto (1986: 1) “kata kurikulum berasal dari 
bahasa yunani curere yang berarti berlari, berlari yang dimaksud dalam dunia 
pendidikan adalah langkah atau progam untuk menjalani suatu proses 






mendefinisikan ‘a course, especially, aregular course of study as at a school or 
university’, sedangkan the Webster now international dictionary mendefinisikan 
‘aspecified course of study, as in a school or colloge, as one leading to a degree’ 
dari kedua kamus tersebut kurang lebihnya berarti: sejumlah mata pelajaran 
tertentu yang harus ditempuh atau sejumlah pebgetahuan yang harus dikuasai 
untuk mencapai tingkat atau gelar tertentu. 
Definisi kurikulum tertuang dalam UU No 20 Tahun 2003 seperti 
dikutip  Mulyasa (2007: ) adalah “seperangkat rencana dan peraturan mengenai 
tujuan  isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu”. Pendapat Rusly Ahmad MA(1989: 6) “kurikulum adalah seperangkat 
pengalaman yang mempunyai art dan terarah, untuk mencapai tujuan tertentu 
dibawah pengawasan sekolah”. “Kurikulum merupakan pedoman mendasar dalam 
proses belajar dan mengajar di dunia pendidikan”   (Abdullah idi, 2007: 1). 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang 
kompetensi yang dibakukan dan cara pencapaiannya disesuaikan dengan 
keadaandan kemampuan daerah. Kompetensi perlu dicapai secara tuntas (belajar 
tuntas). Kurikulum dilaksanakan dalam rangka membantu anak didik 
mengembangkan berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan 
nilai-nilai agama, sosial emosional ,kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian 
dan seni untuk siap memasuki pendidikan dasar. 
Menurut pendapat di atas banyak sekali pengartian yang terkandung 
akan tetapi dari semua pendapat di atas dapat didefinisikan pengertian kurikulum 
mengarah pada satu permasalahan yaitu tujuan yang akan dicapai, yaitu tujuan 
dari pendidikan itu sendiri, jadi jika disimpulkan kurikulum adalah suatu program 
rencana untuk memperoleh atau mencapai seuatu tujuan pendidikan. 
 
b. Azas Kurikulum  
Kurikulum di buat dengan mempertimbangkam berbagai aspek, terutama 
aspek yang berhubungan erat dengan proses pengembangan kurikulum itu sendiri. 






kurikulum ada beberapa factor yang harus dipertimbangkan, antara lain adalah 
tujuan pendidikan, keadaan masyarakat, ilmu jiwa belajar, serta orgasasi 
kurikulum”. 
 Keempat faktor yang dikemukaan diatas merupakan sebuah azas 
yang dipertimbangkan, lebih lanjut Soedarminto (1986) juga menguaraikan 
keempat factor tersebut secara berurutan, yaitu azas fisiologis, azas sosiologis, 
azas psikologis, dan azas organisatoris 
1) Azas fisiologis 
Suatu Negara pasti mempunyai tujuan pendidikan sendiri, hal 
ini ditentukan oleh perbedaan filsafat dari masing – masing Negara 
tersebut.filsafat yang di anut dicerminkan pada  kurikulum yang 
dijalankan suatu Negara tersebut . kurikulum senantiasa berhubungan  
erat dengan filsafat pendidikan, karena filsafat merupakan induk dari 
semua pengetahuan. luasnya fisafat dapat dirumuskan menjadi 6 
kajian,(a) Metafisika, yakni studi yang hakikat kenyataan atau realitas, 
(b) Epistemologi, yakni studi tentang hakikat pengetahuan, (c) 
Aksiologi, yakni studi tentang nilai, (d) Etika, yakni studi tentang 
hakikat kebaikan, (e) Estetika, yakni studi tentang hakikat keindahan, (f) 
Logika, yakni studi tentang hakikat penalaran. Filsafat menetukan tujuan 
yang ingin dicapai dengan alat yang disebut kurikulum. 
2) Azas sosiologis 
Dalam azas ini tentu saja hubungannya dengan masyarakat, 
dalam dunia pendidikan tidak hanya terpaku pada lingkungan sekolah, 
tapi juga dengan lingkungan masyarakat disekitar, atau di daerah 
tersebut.kurikulum dibuat juga dengan melihat kondisi dari masyarakat 
di deaerah tersebut, hal ini agar siswa dapat siswa dapat menyesuaikan 
diri dengan lingkungan masyarakat sekitar, dan tidak hanya terpaku pada 
dunia pendidikan saja. . disini harus dijaga keseimbangan antara 
kepentingan anak sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. 
3) azas psikologis 
a) ilmu jiwa anak 
Sekolah didirikan untuk anak, untuk itu kepentingan anak, 
yakni memberi situasi belajar kepada anak –anak dimana mereka dapat 
mengembangkan bakatnya. sebab itu sudah seharusnya anak itu sendiri 
merupakan faktor yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan 
kurikulum. 
Pendidikan seorang anak tentu saja berbeda dengan pendidikan 
yang diterima oleh orang dewasa, hal ini dikarenakan oleh kondisi dari 
kejiwaan dari seorang anak, jenis dan model pendidikan disesuaikan dari 
umur anak tersebut, perbedaan jenjang umur tersebut mempengaruhi 
pola pikirnya, suatu anak akan mengalami peningkatan pola pikir secara 






mencapai suatu kedewasaan berpikir. dengan alasan tersebut maka 
kurikulum juga disusun melihat dari ilmu jiwa seorang anak. 
b) ilmu jiwa belajar 
Pendidikan disekolah diberikan dengan harapan agar tujuan 
pendidikan dapat tercapai . tujuan itu akan tercapai jika pembelajaran 
yang dilakukan dapat berhasil, keberhasilan dari belajar bukan hanya  
pengaruh dari guru, akan tetapi bagaima model pembelajarannya juga 
mempengaruhi . pada saat ini dikenal suatu Pembelajaran Aktif Inovatif 
Kreatif Efektif dan Menyenangkan . Model pembelajaran tersebut 
menentukan bahan pelajaran yang harus disajikan. Jadi terdapat 
hubungan yang erat antara kurikulum dan ilmu jiwa belajar. 
 4) Azas Organisatoris 
Azas ini mengenai bentuk penyajian bahan pelajaran, yakni 
organisasi kurikulum. Azas ini berhubungan erat dengan pendapat 
tersebut di atas. Pembentukan organisasi ini dilakukan untuk 
menentukan materi pengajaran yang harus disampaikan kepada siswa 
sesuai dengan jenjang pendidikannya. “Sebagai konklusi dari uraian azas 
organisatoris tersebut, ada 3 hal utama yang perlu diperhatikan yakni :(a) 
tujuan bahan pelajaran, (b) sasaran bahan pelajaran, (c) pengorganisasian 
bahan”. (Abdullah Idi, 2006: 94). 
 
c. Fungsi  Kurikulum 
Kurikulum sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan 
pendidikan memiliki fungsi yang sangat penting dalam program – progam yang 
diselenggarakan sekolah. Fungsi kurikulum tersebut memiliki cakupan yang 
sangat luas, tidak hanya  pada lingkungan sekolah saja. Seperti yang dikemukaan 
oleh . Abdullah idi (2007: 205) Fungsi tersebut lebih kurang meliputi: 
1). Fungsi kurikulum dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Kurikulum merupakan suatu alat atau usaha untuk mencapai tujuan – 
tujuan pendidikan yang di inginkan sekolah yang di anggap cukup 
tepat dan penting untuk dicapai . Dengan kata lain bila tujuan yang 
diinginkan tidak tercapai maka orang cenderung untuk meninjau 
kembali alat yang digunakan tersebut. 
2). Fungsi kurikulum bagi anak. Kurikulum sebagai organisasi belajar 
tersusun yang disiapkan untuk siswa sebagai salah satu konsumsi 
bagi pendidikan mereka . Dengan begitu diharapkan akan mendapat 
sejumlah pengalaman baru yang kelak kemudian hari dapat 
dikembangkan seirama dengan perkembanagan anak. 
3). Fungsi kurikulum bagi Guru atau pendidik. Fungsi kurikulum bagi 
guru mencakup beberapa hal, yaitu sebagai pedoman kerja dalam 
menyusun dan mengorganisir pengalaman belajar bagi anak didik, 






didik dalam rangka menyerap sejumlah pengalaman yang diberikan, 
dan pedoman dalam mengatur kegiatan pendidikan dan pengajaran. 
4). Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan pembina sekolah, yang 
pertama sabagai pedoman dalam rangka mengadakan fungsi 
supervise yaitu memperbaiki situasi belajar, sebagai pedoman dalam 
melaksanakan fungsi supervise dalam menciptakan situasi untuk 
menunjang situasi belajar anak kearah yang lebih baik, sebagai 
pedoman dalam melaksanakan fungsi superevisi dalam memberikan 
bantuan kepada guru untuk memperbaiki situasi mengajar, sebagai 
pedoman untuk mengembangkan kurikulum lebih lanjut, yang 
terakhir sebagai pedoman untuk mengadakan evaluasi kemajuan 
belajar mengajar. 
5). Fungsi kurikulum bagi orang tua murid, artinya orangtua dapat turut 
serta membantu usaha sekolah dalam memejukan putra putrinya. 
Bantuan orangtua ini dapat melalui konsultasi langsung dengan 
sekolah, guru, dana dan sebagainya. 
6). Fungsi kurikulum bagi sekolah pada tingkatan diatasnya. Fungsi 
kurikulum bagi sekolah atasnya berkaitan dengan dua jenis fungsi 
yaitu keseimbangan proses pendidikan dan penyiapan tenaga guru. 
7). Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah. 
Dalam hal ini terdapat dua hal yang dapat dilakukan yaitu pemakai 
lulusan ikut memberikan bantuan guna memperlancar pelaksanaan 
program pendidikan yang membutuhkan kerjasama dengan pihak 
orangtua/ masyarakat. Berikutnya adalah ikut memberikan kritik atau 
saran yang membangun dalam rangka menyempurnakan progam 
pendidikan di sekolah agar bias lebih serasi dengan kebutuhan  
masyakat dan lapangan kerja. 
Fungsi kurikulum yang yang dijelaskan di atas dapat dijadikan acuan 
bagi sekolah senagai pedoman penyusun kurikulum agar lebih baik. 
 
3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
a. Konsep KTSP 
KTSP merupakan kurikulum yang dijalankan pemerintah pada tahun 
2006, kurikulum ini merupakan hasil penyempurnaan dari kurikulum sebelumnya. 
Pergantian ini dimaksudkan untuk menghadapi persaingan global berbasis 
teknologi informasi, maka mutu output pendidikan di Indonesia harus segera di 
perbaharui. Salah satu upaya meningkatkan mutu lulusan adalah mulai 
diadakannya standarisasi lulusan. 
Menyikapi pernyataan diatas pemerintah melakukan pembenahan system 






Peraturan Pemerintah (PP) No 19 Tahun 2005, menurut pasal 1 ayat (1) PP No 19 
tahun 2005 tersebut, Standar Nasional Pendidikan adalah Kriteria minimal tentang 
sisitem pendidikan di wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 
menurut pasal 2 ayat (1), kedelapan SNP tersebut adalah : standar isi, standar 
proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga pendidika, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan dan 
standar penilaian pendidikan. 
Berdasarkan PP No. 19 tahun 2005 tentang SNP tersebut, Badan Standar 
Nasional Pendidikan (BSNP) Mengusulkan Standar Isi (SI) dan Standar 
Kompetensi Lulusan (SKL) kepada Menteri Pendidikan Nasional (Mendiknas) 
dan mengembangkan panduan penyusunan KTSP yang di dalamnya terdapat 
model – model Kurikulum satuan pendidikan. SI dan SKL yang di ajukan BNSP 
tersebut kemudian dituangkan dalam Peraturan Menteri  Pendidikan Nasional 
(Permendiknas) No.22 dan permendiknas No.23 dan pelaksanaan Mengenai SI 
dan SKL melalui Permendidknas No.24. 
PP No.19 tahun 2005 tentang SNP, Permendiknas No.22 tentang SI, 
Permendiknas No. 23 SKL, dan Permendiknas No. 24 tentang pelaksanaan  SI dan 
SKL serta mengacu pada Undung – Undang (UU) No. 20 tahun 2003 tentang 
system pendidikan Nasional (Sisdiknas) maka pengembangan standar kompetensi 
dan Kompetensi dasar kedalam kurikulum operasional tingkat satuan pendidikan 
merupakan tanggung jawab satuan pendidikan masing – masing sekolah . Pada 
prinsipnya, KTSP merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari SI, namun 
pengembangannya diserahkan kepada sekolah agar sesuai dengan kebutuhan 
sekolah itu sendiri. KTSP terdiri dari tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, 
struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikan, 
dan silabus. Pelaksanaan KTSP mengacu pada Permendiknas No 24 Tahun 2006 
tentang Pelaksanaan SI dan SKL . “Standar isi adalah ruang lingkup materi dan 
tingkat kompetensi yang dituangkan dalam persyaratan kompetensi tamatan, 
kompetensi bahan kajian kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran 






Menurut PP No. 19 Tahun 2005 pasal 1 ayat (15) mengemukaan bahwa 
“KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing 
– masing satuan pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh satuan pendidikan 
dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi 
dasar yang dikembangkan oleh badan Standar Nasional Pendidikan”. Berdasarkan 
hal tersebut KTSP disusun dengan harapan dapat meningkatkan kualitas 
sumberdaya manusia, memecahkan masalah kesenjangan pendidikan dengan 
dunia kerja, dan dalam jangka panjang diharapkan dapat membawa masyarakat 
dan bangsa keluar dari krisis berkepanjangan. 
Penekanan terhadap suatu kompetensi yang disesuaikan dengan dunia 
usaha atau keadaan ekonomi dari masyarakat disekitarnya akan memberi warna 
terhadap suatu sekolah, sehingga sekolah yang satu akan berbeda karakteristiknya 
dengan sekolah yang berada di daerah laen. Meskipun terdapat perbedaan 
karakteristik di masing – masing sekolah, persamaan setiap sekolah harus 
dimunculkan yaitu dengan tetap mengacu pada SNP yang dikembangkan dan 
digariskan oleh BNSP.  Hal ini ditegaskan oleh E Mulyasa (2007: 29) yang 
menyatakan:  
”Karakteristik KTSP bisa diketahui antara lain dari bagaimana sekolah 
dan satuan pendidikan  dapat  mengoptimalkan  kinerja,  proses  
pembelajaran,  pengelolaan sumber   belajar, profesionalisme  tenaga  
kependidikan,  serta  system  penilaian . Berdasarkan    uraian  diatas,  
dapat  dikemukakan  beberapa  karakteristik  KTSP sebagai berikut : 
pemberian otonomi luas kepada sekolah  dan  satuan  pendidikan, 
partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi, kepemimpinan yang 
demokratis dan professional, serta team kerja yang kompak dan 
transparan”. 
Pemberlakuan KTSP sebagaimana yang ditetapkan dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan SI dan 
SKL, ditetapkan oleh kepala sekolah setelah memperhatikan pertimbangan dari 
komite sekolah. Dengan kata lain, pemberlakuan KTSP sepenuhnya diserahkan 
kepada sekolah, dalam arti tidak ada intervensi dari Dinas Pendidikan atau 
Departemen Pendidikan Nasional. Penyusunan KTSP selain melibatkan guru dan 






dalam penyusunan KTSP maka KTSP yang disusun akan sesuai dengan aspirasi 
masyarakat, situasi dan kondisi lingkungan, dan kebutuhan masyarakat. KTSP 
dikembangkan sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan 
pendidikan di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan sekolah / 
madrasah. Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan 
disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan Kabupaten / Kota untuk 
pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan menengah. Pengembangan KTSP 
mengacu pada SI dan SKL dan berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum 
yang disusun oleh BSNP, serta memperhatikan pada SI dan SKL serta panduan 
penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. 
KTSP juga dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan peserta didik 
dan lingkungannya, beragam dan terpadu, tanggap terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni, relevan dengan kebutuhan kehidupan 
menyeluruh dan berkesinambungan. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa karakteristik KTSP adalah sebuah kurikulum yang mampu 
mewadahi dan mengembangkan segala potensi yang ada di tiap – tiap daerah di 
wilayah Indonesia namun pelaksanaannya tetap mengacu pada Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang dikembangkan badab nasional Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BNSP). Oleh karena itu melalui KTSP diharapkan dapat menciptakan 
output yang mampu mengolah potensi di daerah masing – masing. 
b. Tujuan KTSP 
Menurut Mulyasa (2007: 22) “Tujuan umum diterapkannya KTSP 
adalah untuk memandirikan dan memberdayakan satuan pendidkan melalui 
pemberian wewenang (otonomi) kepada lembaga pendidikan dan mendorong 







Berdasarkan pendapat itu maka menyatakan bahwa KTSP menganut asas 
desentralistik dengan tetap mengacu pada tujuan untuk melibatkan guru dari 
masing – masing satuan pendidikan dalam proses penyusunan kurikulum. Para 
guru diharapkan mampu menggali segala potensi yang ada di daerah masing – 
masing untuk dijadikan dasar dalam menyusun kurikulum. 
Tujuan KTSP oleh mulyasa (2007: 22) secara khusus meliputi hal – hal 
sebagai berikut:  
1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 
sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 
memberdayakan sumberdaya yang tersedia. 
2) Meningkatakan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam 
pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama. 
3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antar satuan pendidikan tentang 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. 
 
Menurut pendapat di atas disimpulkan bahwa KTSP memliki dua tujuan 
yaitu tujuan secara umum dan tujuan secara khusus. Tujuan umum KTSP adalah 
menciptakan kemandirian guru melalui pergantian sistem penyusuan kurikulum 
dari sentalistik menjadi desentralistik. Tujuan KTSP secara khusus yaitu 
meningkatkan mutu pendidikan. Baik tujuan umum ataupun khusus tetap 
mengacu pada tujuan pendidikan nasional. 
c. prinsip dan acuan  pengembangan KTSP  
Sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang sisdIknas, PP No. 19 
tahun 2005 dan permendiknas No. 22, 23,dan 24 tahun 2006 prinsip KTSP sudah 
dapat diketahui. Hal ini juga susuai dengan Masnur Muslich (2007: 11) yang 
menyebutkan: 
“KTSP di kembangkan berdasarkan prinsip prinsip berikut: 
1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 
peserta didik dan lingkungan. 
2) Beragam dan terpadu. 
3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni. 
4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan 
5) Menyeluruh dan berkesinambungan 
6) Belajar sepankang hayat 







Selain itu Masnur Muslich (2007: 11) juga menyebutkan tentang acuan 
KTSP: 
“KTSP disusun dengan memperhatikan acuan operasional sebagai 
berikut: 
1) peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia. 
 Keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia menjadi dasar 
pembentukan kepribadian peserta didik secara utuh 
2) Peningkatan Potensi, Kecerdasan, dan minat sesuai dengan tinkat 
perkembangan dan kemampuan peserta didik 
 Kurikulum disusun agar memungkinkan pengembangan 
keragaman potensi, minat, kecerdasan, intelektual, emosional, 
spiritual dan kinestetik peeseta didik secara optimal sesuai tingkat 
perkembangannya.  
3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 
 Daerah memiliki keragaman potensi potensi, kebutuhan, tantangan 
dan keragaman karakteristik lingkungan. Oleh karena itu, 
kurikulum harus memuat keragaman tersebut untuk menghasilkan 
lulusan yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan 
daerah 
4) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 
 Pembangunan kurikulum harus memperhatikan keseimbangan 
tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
5) tuntutan dunia kerja 
 Kuirkulum harus memuat kecakapan hidup untuk membekali 
peserta didik memasuki dunia kerja sesuaidengan tingkat 
perkembangan peserta didik dan kebutuhan dunia kerj, khususnya 
bagi mereka yang tidak melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. 
6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
 Kurikulum harus dikembangkan secara berkala dan 
berkesinambungan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni. 
7) Agama 
 Kurikulum harus dikembangkan untuk meningkatkan toleransi dan 
kerukunan umat beragama, serta memperhatikan norma agama 
yang berlaku dilingkungan sekolah. 
8) Dinamika perkembangan global 
 Kurikulum harus dikembangkan agar persta didik mampu bersaing 
secara global dan dapat hidup berdampingan dengan bangsa lain. 
9) Persatuan nasional dan nilai - nilai kebangsaan  
 Kurikulum harus mendorong wawasan dan siakp kebangsaan dan 
persatuan nasional untuk memperkuat keutuhan bangsa dalam 
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 Kurikulum harus dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik sosial budaya masyarakat setempat dan menunjang 
kelestarian keragaman budaya. 
11) Kesetaraan gender 
 Kurikulum harus di arahkan kepada pendidikan berkeadilan dan 
mendorong tumbuh kembangnya kesetaraan gender 
12) Karakteristik satuan pendidikan 
 Kurikulum harus dikembangkan sesuai visi, misi, tujuan, kondisi, 
dan ciri khas satuan satuan pendidikan”.  
 
4. Kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan SMA 
 
Kurikulum pendidikan jamani tersusun dari pengalaman-pengalaman 
yang dengan sadar dipilih dan diorganisasi untuk tujuan mengembangkan pribadi 
anak dengan pemahaman-pemahaman perasaan terhadap nilai-nilai, ketrampilan-
ketrampilan atau kemampuan-kemampuan baru, fungsinya adalah untuk 
merangsang pengalamanya agar dapat menghasilkan pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani, social, dan kejiwaan yang diinginkan. 
Ciri-ciri utama dari suatu program pendidikan jasmani yang baik sama 
dengan setiap program pendidikan yang lain, karena pendidikan ekonomi, 
pendidikan sains, pendidikan bahasa dan sebagainya misalnya menarik prinsip 
dasarnya dari sumber-sumber yang sama seperti yang dilakukan oleh pendidikan 
jasmani. Prinsip-prinsip ini berasal dari suatu analisis mengenai sifat dan 
kebutuhan masyarakat, sifat individu, sifat proses belajar, dan prinsip-prinsip ini 
berasal dari suatu analisis mengenai sifat dan dan kebutuhan masyarakat, sifat 
individu, sifat proses belajar, dan prinsip-prinsip dasar dari pengembangan, 
organisasi dan administrasi kurikulum. Pendidikan jasmani merupakan integral 
dari proses pendidikan dan menarik prinsip-prinsipnya dari sumber-sumber yang 
sama seperti yang dilakukan oleh bidang-bidang pendidikan lainnya. 
Struktur materi penjasorkes dikembangkan dan disusun dengan 
menggunakan model kurikulum kebugaran jasmani dan olahraga, dimana 
pengertian sehat dan bugar menurut WHO: Holistic health extends the physical, 
mental, and social aspects of the definition to include intellectual and spiritual 






tanpa mengenal kelelahan yang berarti dan memiliki cadangan emosi untuk 
menghadapi gangguan emosi. 
Berdasarkan hasil studi yamg dilakukan oleh Ken Hartman dan Marshall 
(1999), identifikasi kondisi yang memprihatikan, ditandai dengan: a. 
Berkurangnya alokasi waktu dalam kurikulum, b. Hambatan dalam financial, 
material, dan personil yang tak memadai, c. Status mata pelajaran dan 
kepercayaan diri yang rendah, d. Terpinggirkannya pendidikan jasmani serta 
penilaian rendah dari pihak pembuat. 
 
5. Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
a. Guru Penjasorkes 
Menurut UU No. 20 th 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 39 
ayat 2 menyebutkan bahwa guru adalah tenaga professional yang bertugas 
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai pembelajaran. 
Menurut Sukinta (1992:84) profil guru pada umumnya merupakan dasar tugas 
seorang pendidik. Profil guru setidak-tidaknya memenuhi persyaratan minimal 
ialah merupakan seorang yang berjiwa Pancasila, dan Undang-Undang Dasar 
1945, serta pendukung dan pengembang norma. Tugas yang diemban seorang 
guru bukanlah hal yang ringan karena sebagian dari masa depan generasi muda 
terletak ditangan guru. Bagaimana cara guru pendidikan mengajar saat ini akan 
menentukan kualitas generasi. 
Guru merupakan profesi atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus 
dan tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang diluar bidang kependidikan, 
walaupun dalam kenyataannya masih ada orang luar kependidikan yang 
melakukannya, sehingga pengakuan terhadap profesi guru semakin berkurang 
karena masih saja ada orang memaksa diri menjadi guru walaupun 
sebenarnyayang bersangkutan tidak dipersiapkan untuk itu. 
 
b. Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
Profesi guru adalah sebuah pernyataan bahwa seseorang melakukan 






punya tanggung jawab yang multidimensional. Atas dasar tanggung jawab itu 
maka tingkat komitmen dan kepedulian terhadap tugas pokok harus dilaksanakan 
dengan sebaik-baiknya, tanggung jawab dalam mengajar, membimbing, dan 
melatih mereka yang dipertanggung jawabkan. Dalam melaksanakan tugas sehari-
hari disekolah, antara guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dan guru 
bidang studi yang lain membutuhkankompetensi (kemampuan) dasar yang hampir 
sama.  
Tugas utama guru adalah mengajar, mendidik dan melatih. Dimensi 
kompetensi professional guru yang terkait langsung dengan pembelajaran terkait 
langsung dengan 5 hal yang dikemukakan oleh Moh. Uzer Usman (2007:17) 
adalah: 1) Menguasai landasan kependidikan 2) Menguasai bahan pelajaran 3) 
Menyusun program pengajaran 4) Melaksanakan program pengajaran 5) Menilai 
hasil proses belajar mengajar yang dilaksanakan Sedang menurut Rochmah Z. 
Bakti (1992:3) dalam dunia kependidikan  dikenal sepuluh kompetensi guru yang 
telah dikembangkan oleh proyek pengembangan lembaga kependidikan adalah 
sebagai berikut, 
1) Menguasai landasan-landasan kependidikan 
Dengan menguasai landasan-landasan pendidikan diharapkan guru 
memiliki wawasan teoritis dengan tugasnya, sehingga dapat 
menyelenggarakan pendidikan sesuai dengan tuntutan perkembangan 
siswa dalam membina dan mengembangkan pribadi keterampilannya 
2) Menguasai bahan pelajaran 
Mengetahui bahan pelajaran, berarti kemungkinan guru dapat 
menyajikan bahan pelajaran sebaik-baiknya, sehingga siswa dapat 
menerima dan mengelolanya secara menetap sebagai bekal pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan. 
3) Kemampuan mengelola kelas 
Kemampuan dalam mengelola kelas memungkinkan guru 
menumbuhkan dan mengembangkan suasana kelas yang dapat mendorong 
siswa mengikuti proses belajar mengajar dengan penuh minat. 
4) Kemampuan mengelola program belajar mengajar 
Kemampuan mengelola program belajar mengajar, memungkinkan 
guru merencanakan dan menyelenggarakan pengajaran dengan baik, 
sehinga dapat diikuti oleh siswa dengan mudah dan efektif. 
5) Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar 
Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar, memungkinkan 
guru mengatur kegiatan siswa dalam belajar, sehingga siswa mencapai 






6) Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar 
Kemampuan menggunakan media dan sumber belajar, 
memungkinkan guru memilih berbagai media dan sumber belajar yang 
tepat, sehingga keputusan dalam langkah-langkah pembinaan dan 
pengembangan siswa selanjutnya. 
  
Kemampuanguru dapat dibagi dalam tiga bidang, yaitu: 
1) Kemampuan dalam bidang kognitif artinya kemampuan intelektual, seperti 
penguasaan materi pelajaran, pengetahuan mengenai cara mengajar, pengetahuan 
mengenai belajar dan tingkah laku individu, pengetahuan tentang bimbingan 
penyuluhan, pengetahuan tentang administrasi kelas, pengetahuan tentang cara 
menilai hasil belajar siswa, pengetahuan tentang kemasyarakatan serta 
kemampuan umum. 
2) Kemampuan dalam bidang sikap, artinya kesiapan dan kesediaan guru terhadap 
berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Misalnya sikap 
menghargai pekerjaannya mencintai dan memiliki rasa senang terhadap mata 
pelajaran yang dibinanya, sikap toleransi terhadap sesama teman seprofesinya. 
3) Kemampuan perilaku (performance) artinya kemampuan guru dalam berbagai 
keterampilan dan perilaku, yaitu keterampilan mengajar, membimbing, menilai, 
menggunakan alat bantu pelajaran, bergaul atau berkomunikasi dengan siswa, 
keterampilan menyusun persiapan, perencanaan mengajar, keterampilan 
melaksanakan administrasi kelas, dan lain-lain. Perbedaan dengan kemampuan 
kogntif berkenaan dengan aspek teori atau pengetahuan, pada kemampuan 
perilaku (performance) diutamakan adalah praktek keterampilan melaksakannya. 
Dalam pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan efektifitas guru dalam 
mengajar sangat diperlukan, karena jumlah jam sangat sedikit tiap minggunya, 
maka dari itu pengelolaan kelas seorang guru pendidikan jasmani, olahraga, dan 
kesehatan harus efektif dan efisien dalam melaksanakan proses belajar mengajar. 
Menurut Agus S. Suryobroto (2001:28) dalam pengelolaan kelas, guru pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan yang efektif dan efisien jika: 1) Guru tidak 
mudah marah, 2) Guru memberikan penghargaan dan pujian kepada siswa, 3) 






5) Kelas teratur dan tertib, 6) Kegiatan bersifat akademis, 7) Guru kreatif dan 
hemat tenaga, 8) Guru aktif dan kreatif 
Sukintaka (2001:42) mengatakan bahwa agar mempunyai profil guru 
pendidikan jasmani maka dituntut memenuhi persyaratan sebagai berikut: 1) sehat 
jasmani dan rohani dan berprofil olahragawan, 2) berpenampilan menarik, 3) tidak 
gagap, 4) tidak buta warna, 5) intelegen, 6) energik dan berpenampilan motorik. 
Seorang guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan harus mempunyai 
karakteristik untuk dikatakan mampu mengajar pendidikan jasmani, olahraga dan 
kesehatan yaitu: memiliki kemampuan untuk mengidentifikasikan karakteristik 
anak didik, mampu membangkitkan dan memberikan kesempatan kepada anak 
untuk berkreasi dan aktif dalam proses pembelajaran pendidikan 
jasmani, olahraga, dan kesehatan, serta mampu menumbuhkan potensi 
kemampuan dan keterampilan motorik anak, mampu memberikan bimbingan dan 
pengembangan anak dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, mampu merencanakan, 
melaksanakan, mengendalikan, dan menilai serta mengkoreksi dalam proses 
pembelajaran pendidikan jasmani,olahraga, dan kesehatan, memiliki pemahaman 
dan penguasaan kerampilan gerak, memiliki pemahaman tentang unsur-unsur 
kondisi fisik, memiliki kemampuan untuk menciptakan, mengembangkan dan 
memanfaatkan faktor-faktor lingkungan yang ada dalam upaya mencapai 
pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan, memiliki kemampuan untuk 
mengidentifikasi potensi peserta didik dalam dunia olahraga dan memiliki 
kemampuan untuk menyalurkan hobinya dalam olahraga. 
Penulis menyimpulkan bahwa kemampuan kerja guru pendidikan jasmani, 
olahraga, dan kesehatan merupakan suatu potensi untuk melakukan sesuatu hal 
dalam pekerjaan, atau dengan kata lain adalah karakteristik individu seperti 
intelegensi, manual skill, traits yang merupakan kekuatan potensi sesesorang 
untuk berbuat yang bersifat stabil. Dalam penelitian ini peneliti tegaskan 
kemampuan kerja guru pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan dapat 
diguguskan dalam kemampuan dasar yaitu: kemampuan menguasai materi, 










6. Kakteristik Siswa SMA 
 
Anak SMA berumur berkisar 16-18 tahun, mereka termasuk dalam kategori 
remaja. Istilah asing yang sering dipakai untuk menunjukkan makna remaja, 
antara lain : adalah puberteit, adolescentia, dan youth. Dalam bahasa Indonesia 
sering pula dikatakan pubertas atau remaja. Istilah puberty (inggris) atau puberteit 
(belanda) berasal dari bahasa latin : pubertas yang berarti usia kedewasaan, istilah 
ini berkaitan dengan kata latin lainnya pubescere yang berarti masa pertumbuhan 
rambut di daerah tulang “pusic”(wilayah kemaluan). Puberty sering diartikan 
sebagai masa tercapainya kematangan seksual ditinjau dari aspek biologis. 
Adolescentia berasal dari kata latin : adulescentis. Dengan adulescentia 
dimaksudkan masa muda., menunjukkan masa yang tercepat antara usia 12-22 
tahun dan mencakup seluruh perkembangan psikis yang terjadi pada masa 
tersebut. Untuk menghindarkan kesalahpahaman dalam pemakaian istilah 
pubertas dan adulescebtia akhir-akhir ini terlihat adanya kecenderungan untuk 
memberikan arti yang sama pada keduanya. Hal ini disebabkan sulitnya 
membedakan proses psikis pada masa pubertas dan mulainya proses psikis pada 
adulescentia. 
Di Indonesia baik istilah pubertas maupun adulescentia dipakai dalam arti 
umum dengan istilah yang sama yaitu remaja. 
Makna dan karakteristik pertumbuhan fisik remaja : 
Pertumbuhan fisik adalah perubahan-perubahan fisik yang terjadi dan merupakan 
gejala primer dalam pertumbuhan remaja. Perubahan-perubahan ini meliputi : 
perubahan ukuran tubuh, perubahan proporsi tubuh, munculnya cirri-ciri kelamin 
yang utama (primer) dan cirri kelamin yang ke dua (sekunder). 
Menurut Muss yang dikutip oleh Sarlito Wirawan (1991 : 51 ) urutan-urutan 
perubahan-perubahan fisik adalah sebagai berikut : 






a. trumbuhan tulang-tulang (badan menjadi tinggi, anggota-anggota 
badan menjadi panjang) 
b. Pertumbuhan payudara. 
c. Tumbuh bulu yang halus berwarna gelap dikemaluan 
d. Mencapai pertumbuhan ketinggian badan yang maksimum setiap 
tahunnya 
e. Bulu kemaluan menjadi keriting 
f. Menstruasi 
g. Tumbuh bulu ketiak. 
 
Pada laki-laki : 
a. tumbuhan tulang-tulang 
b. Testis ( buah pelir ) membesar. 
c. Tumbuh bulu kemaluan yang halus. 
d. Awal perubahan suara. 
e. Ejakulasi 
f. Bulu kemaluan menjadi keriting 
g. Pertumbuhan tinggi badan mencapai tingkat maksimum setiap 
tahunnya. 
h. Tumbuh rambut-rambut halus di wajah ( kumis, jenggot ) 
i. Tumbuh bulu ketiak 
j. Akhir perubahan suara 
k. Rambut-rambut di wajah bertambah tebal dan gelap. 
l. Tumbuh bulu di dada.” 
 
B. Kerangka Berpikir 
  
Pendidikan merupakan suatu bagian yang ada pada kehidupan 
masyarakat. Pendidikan itu sendiri tidak lepas dari suatu kegiatan yang sangat 
penting untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar, dan salah satu komponen 
yang berperan penting dalam kegiatan belajar mengajar adalah kurikulum. 
 Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan mengenai tujuan  
isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu. Dalam perkembangan dunia pendidikan di indonesia kurikulumyang 
dicanangkan oleh pemerintah telah berganti – ganti, hal ini di maksudkan agar 
dunia pendidikan di indonesia tidak ketinggalan dari dunia luar dean untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di indonesia . pergantian kurikulum yang 






diganti kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan terakhir sekarang kurikulum 
tingkat satuan pendidikan. (KTSP) 
 Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan kurikulumyang 
baru dicanangkan pemerintah indonesia pada tahun 2006. KTSP merupakan 
kurikulum yang operasional yang dalam penyusunannya dilaksanakan oleh 
masing – masing sekolah satuan pendidikan. Dalam hal ini sekolah berperan 
penting dalam penyusunan dan pelaksanaan kurikulum yang berpedoman pada 
kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
 Kurikulum tingkat satuan pendidikan merupakan kurikulum yang baru, 
sehingga masing – masing sekolah harus memahami dan melaksanakannya. Oleh 
karenanya tidak jarang ditemui di sekolah – sekolah mengalami kendala atau 
hambatan dalam melaksanakan kurikulum tersebut. Untuk memberikan 
pemahaman kepada masing – masing  sekolah maka pemerintah telah 
mengadakan pembekalan atau seminar tentang KTSP. Melalui kegiatan tersebut, 
diharapkan sekolah ataupun guru yang bersangkutan memahami madsud dan 
mampu melaksanakan kurikulum tingkat satuan pendidikan. Jika sekolah dan guru 
sudah mampu melaksanakan apa maksud daru kurikulum KTSP dengan baik 
maka kegiatan belajar mengajar juga dapat berkembang, dan pada akhirnya akan 
meningkatnya kualitas pendidikan di negara Indinesia, keberhasilan Kurikulu 
tingkat saruan pendidikan akan dapat dilihat dari kebiasan berfikir pada siswa, 

















A.  Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Se-Kabupaten Kebumen, 
yang meliputi: 
1. SMA N 1 Kebumen 
2. SMA N 2 Kebumen 
3. SMA N 1 Kutowinangun 
4. SMA N 1 Prembun 
5. SMA N 1 Mirit 
6. SMA N 1 Buluspesantren 
7. SMA N 1 Pejagoan 
8. SMA N 1 Karanganyar 
9. SMA N 1 Gombong 
10. SMA N 1 Petanahan 
11. SMA N 1 Rowokele 
12. SMA N 1 Karangsambung 
13. SMA N 1 Klirong 
14. SMA N 1 Ayah 
2. Waktu Penelitian 
 
Waktu pengambilan data pada penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 
2010 
 







Metode penelitian ini yang digunakan adalah metode deskriptif dengan 
teknik survai. ”Penelitian deskriptif  berkaitan dengan pengumpulan data untuk 
memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga menjawab 
pertanyaan sehubungan dengan status subyek penelitian pada saat ini misalnya 
atau pendapat terhadap individu, organisasi dan sebagainya” (Sumanto, 1995: 8) 
 
 
C. Subyek penelitian 
 
Subyek penelitian ini adalah guru penjasorkes yang terdapat di 14 SMA N 
se- Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2009/2010. Jumlah subyek penelitian 20 
guru penjasorkes. 
   
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Untuk penelitian deskriptif ada beberapa cara pengumpulan data, seperti 
yang dikatakan Sumanto (1995: 8) ”Data deskriptif pada umumnya dikumpulkan 





Angket adalah sejumlah pertanyaan yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan atau hal – hal yang ia ketahui ( 
Suharsimi Arikunto, 2000 : 124). Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 
yang ditujukan kepada responden atau sasaran untuk dijawab . Oleh karena 
disampaikan secara tertulis, maka dalam waktu yang sama dapat diberikan kepada 
sejumlah orang secara bersama – sama, sehingga dalam waktu singkat akan dapat 
diperoleh informasi dari banyak orang . kuesioner ini digunakan untuk 
mengetahui tengtang data diri, pengalaman, sikap dan pendapat responden . 






dan tidak langsung. Kuisioner langsung adalah kuisioner yang dijawab secara 
langsung oleh responden, sedangkan kuisioner tidak langsung adalah kuisioner 
yang dijawab oleh orang lain yang di anggap paling tahu tentang orang atau 
masalah yang sedang dipertanyakan . Bila dilihat  dari bentuk jawabannya yang 
diberikan, kuisioner dapat dibedakan menjadi kuisioner tertutup dan kuisioner 
terbuka. 
a. Angket/kuisioner tertutup bila jawaban yang diberikan dibatasi atau tinggal 
memilih alternative jawaban yang tersedia dalam lembar pengisian. 
b. Angket/kuisioner terbuka adalah jawabannya tidak dibatasi, sehingga 
responden bebas menulis jawaban seperti apa yang dia ketahui.  
 
Langkah – langkah pembuatan angket menurut sanafiah faisal (1981:10) : 
1) Langkah – langkah yang dilakukan dalam pembuatan angket ini adalah 
dengan menentukan indikator – indikator variabel yaitu terdiri dari, aspek 
psikologis, pedagogis, sarana dan prasarana, kebijakan – kibijakan, serta 
siswa. Kemudian membuat butir – butir soal instrumen dengan kriteria 
jawaban A atau nilai 3 (Baik), jawaban B atau nilai 2 (sedang) dan jawaban C 
atau nilai 1 (Kurang). Menentukan tujuan angket 
2) Dengan menentukan tujuan angket terlebih dahulu akan memberikan arahan dalam 
penelitian ini, serta mendapatkan item-item pertanyaan sesuai dengan komponen 
yang ada pada angket. 
3) Menyusun matrik / spesifik data atau menyusun indikator 
Hal ini dimaksudkan untuk menjelaskan permasalahan yang dituangkan dalam 
angket termasuk batasan konsep yang akan diteliti. 
4) Menyusun kisi-kisi angket 
Penyusunan kisi-kisi angket dengan tujuan agar dalam penyusunan butir-butir 
item angket dapat menyebar pada seluruh variabel maupun indikator yang 
telah ditetapkan. 
5) Merumuskan item angket 
Pada saat merumuskan item angket yang menggunakan kata-kata yang 






6) Menentukan skala nilai setiap alternatif jawaban 
Skala nilai untuk alternatif jawaban dengan menggunakan skala nilai 4 untuk 
kategori baik, nilai 3 untuk kategori cukup baik, nilai 2 untuk kategori kurang 
baik dan nilai 1 untuk kategori tidak baik. 
7) Uji coba angket ( Try Out ) 
Uji coba ( try out ) angket dilaksanakan untuk mengetahui kelemahan angket 
yang dibuat dengan tingkat kesulitan yang ada serta mengetahui validitas dan 
reliabilitas. 
8) Revisi angket 
Dasar dari revisi angket adalah hasil daripada try out yang telah dilaksanakan. 
Revisi angket dilaksanakan dengan cara menghitung item pertanyaan yang 
tidak valid tersebut didrop selama ada instrumen yang mewakili. 
9) Memperbanyak angket 
Setelah item yang tidak valid tersebut dihilangkan atau di revisi, maka langkah 






Menurut Anwar Sutoyo (2009: 73) ”observasi meliputi pengamatan yang 






E. Teknik Analisis Data 
 






Data dianalisis secara kuantitatif dengan bantuan analisis statistik 
deskriptif. Insrumen diujicobakan  (try out) untuk keperluan validitas insrumen itu 
sendiri. Setelah didapatkan instrument yang valid, baru digunakan untuk 
memperoleh data langsung dilapangan atau subyek penelitian. 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji validitas tiap butir 
instrument menggunakan korelasi product moment pearson (Suharsimi Arikunto, 
2000:72). Uji validitas dilakukan dengan mengkorelasikan skor masing-masing 





(Suharsimi Arikunto, 2002:171) 
 
rxy : koefisien korelasi antara x dan y 
x : nilai masing-masing item 
y : nilai total 
∑xy : jumlah perkalian antara x dan y 
∑x2 : jumlah kuadrat x 
∑y2 : jumlah kuadrat y 
N : jumlah subyek 
 Dari hasil perhitungan r  
 
2.  Uji reliabilitas 
 
Metode analisis data yang digunakan untuk menguji reabilitas dalam 
penelitian dilakukan dengan formula belah dua dengan panjang sama. 
Pengujian reabilitas instrument dengan panjang sama digunakan formula belah 
dua dari Spearman Brown. Skor dijumlah menjadi dua belahan, yaitu belah ganjil 






sebagai berikut : 
 
 
(Suharsimi Arikunto, 2002 : 171) 
 
Keterangan : 
 = korelasi antara X dan Y 
X = belahan ganjil 
Y = belahan genap 
N = Jumlah sampel 
∑ = Jumlah 
 
Hasil penghitungan koefisien korelasi kemudian dimasukkan ke dalam formula 





r = koefisien korelasi 
 = koefisien korelasi antara X dan Y 
 
Untuk mengetahui kategori koefisien reliabilitas test tersebut 
menggunakan pedoman tabel koefisien reliabilitas dari Strand B.N. & Wuilson. R 
( 1993 : 11 ), yaitu : 
 
Tabel 2. Rage Kategori Relliabilitas 
Kategori Reliabilitas 










0,90 – 0,94 
0,80 – 0,89 
0,70 – 0,79 
0,60 – 0,69 
 
Untuk kepentingan tersebut, masing-masing data yang diperoleh dari 
analisis data, di hitung frekuensi dan persentasenya dari setiap pilihan jawaban 
atau untuk perilaku dalam setiap butir dan indikator. Hasil perhitungan frekuensi 
dan persentase yang diperoleh dari alat pengumpulan data yang disajikan dalam 
bentuk tabel dan kemudian dilanjutkan interprestasi dalam bentuk uraian 
deskriptif untuk masing-masing butir instrumen pada setiap indikator dan 
kawasan evaluasi yang digunakan. 
Teknik analisis data diperlukan untuk mendiskripsikan hasil penelitian 
tentang problematika dalam proses pembelajaran praktek pendidikan jasmani olah 
raga kesehatan di SMA Negeri se-Kabupaten Kebumen, maka teknik analisis data 
yang dipakai adalah teknik persentase, menurut (Suryanta, 1979: 29). Bahwa: 
“bila suatu penelitian bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau menemukan 
sebagai mana adanya tentang suatu obyek yang diteliti, maka teknik analisis data 
akan dilakukan dengan perhitungan persentase (%)”. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan dan 
pertanyaan penelitian dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Mengecek kelengkapan data 
2. Mentabulasikan masing-masing item. 
3. Menghitung persentase jawaban dengan formula sebagai berikut: 
 
P =  x 100% 
 
Keterangan : 
P = Presentasi jawaban 






N = Jumlah sample 
 
 
 Hasil perhitungan frekuensi dan presentase yang diperoleh dari alat 
pengumpul data yang digunakan disajikan dalam bentuk tabel dan kemudian 
dilanjutkan interpretasi dalam bentuk uraian destriptif untuk masing-masing butir 



































A. Deskripsi Data 
 
Tujuan penelitian dapat dicapai melalui pengambilan data sampel yang 
telah ditentukan sebelunnya. Data yang diperoleh dari hasil jawaban quisoner 
yang disebarkan kepada guru – guru penjasorkes di SMA N se-Kabupaten 
Kebumen. Namun sebelum quisioner / alat ukur disebar dan dijawab sampel 
penelitian, alat ukur di ujicobakan (try out). Try out dimaksudkan untuk 
mengetahui alat ukur itu valid atau tidak untuk digunakan sebalat alat ukur 
penelitian. Adapun hasil uji validitas sebagai berikut :  
 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Data 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan validitas angket diperoleh r hitung 0.563 
dengan N= 21 dan taraf signifikansi 5% dengan harga 0.433. Ternyata r hitung 
0.563 lebih besar daripada r tabel 5% 0.433. Hal ini menunjukan bahwa butir – 
butir soal untuk pengumpulan data dalam penelitian ini valid. 
 
 
B. Mencari Reliabilitas 
 
 Dalam perhitungan uji quisioner atau angket selain mencari validitas tapi 
juga reliabilitasnya, hal ini dimaksudkan untuk mengetahui keajegan dari 
quisioner yang telah dibuat, dan apakah quisioner atau angket tersebut layak 
ataupun tidak untuk digunakan sebagai alat dalam penelitian ini. Adapun hasil uji 
reliabilitas data dalam try out angket sebagai berikut : 
Bentu Tes Hasil perhitungan R Tabel Kategori 






Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas data 
Hasil Tes Reliabilitas Kategori 
Quisioner 0.86 Diterima (acceptable) 
 
Berdasarkan hasil uji reliabiltas yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh 
nilai 0.86. Hasil ini menunjukan tingkat reliabilitasnya adalah (accepted) atau 
dengan kata lain tingkat keajegan dari quesioner tersebut sudah sesuai dan bisa 
digunakan untuk penelitian. 
 
C. Hasil Penelitian 
 
 Dalam penelitian ini menggunakan quesioner yang telah valid dan reliabel 
disebarkan di SMA N se-Kabupaten Kebumen dan meneliti 20 guru penjasorkes 
yang ada. Hasil penelitian disajikan dengan memperhatikan kawasan evaluasi 
yang digunakan yaitu ”masukan dan Proses”. Dalam masing – masing kawasan 
tersebut masih dipilih lagi berdasarkan 2 komponen utama (1) Penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam Penjasorkes di SMA N se-
Kabupaten Kebumen 
(2) Kendala Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dalam 
Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen. dan beberapa indikator yang ada 
di dalamnya. Dalam setiap pertanyaan dibagi atas 3 pilahan jawaban yaitu 
jawaban A atau nilai 3 ( baik), jawaban B atau nilai 2 (sedang) dan jawaban C 
atau nilai 1 (Kurang) Data disajikan dalam bentuk tabel yang berisi frekuensi dan 
prosentase dari setiap butir instrumen serta dilengkapi dengan uraian deskriptif . 
1. Komponen Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Dalam 
Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen 
 Komponen masukan yang diamati adalah masalah penerapan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) penjasorkes di SMA N se-Kabupaten 
Kebumen ada 24 butir soal yang diajukan ke 20 guru penjasorkes. Dari 24 butir 
soal tersebut terbagi menjadi 3 indikator penyusun yang mempengaruhi penerapan 






Pendidikan (KTSP) (b) Indikator Kemampuan Guru Dalam Menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (c) Indikator keyakinan guru 
penjasorkes terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Ketiga 
indikator akan disajikan setelah hasil jawaban Komponen Penerapan Kurikulum 
Tingkat satuan Pendidikan. Adapun hasil jawaban butir soal Komponen 
Penerapan Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan tersebut disajikan dalam bentuk 
tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 5. Frekuensi dan prosentase Komponen Penerapan KTSP penjasorkes di 
SMA N se- kabupaten Kebumen. 
Rentang Nilai 
F & % 
3 2 1 
Jumlah 
F 354 120 6 480 
% 74% 25% 1% 100% 
  
 Berdasarkan data tersebut di atas dapat diinterpretasikan  bahwa pada butir 
soal penerapan KTSP di SMA N se-Kabupaten Kebumen dari 24 butir soal 
diajukan ke 20 responden yang menjawab a (nilai 3) secara keseluruhan sebanyak 
354 atau 74%, jawaban b (nilai 2) sebanyak 120 atau 24% sedangkan jawaban c 
(nilai 1) sebanyak 6 atau 1%.  
 
a. Indikator Pemahaman Guru Terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP). 
 Komponen utama penerapan KTSP masih dibagi lagi menjadi beberapa 
indikator. Yang pertama adalah indikator pemahaman guru terhadap KTSP. 
Dalam indikator ini ada 4 butir soal yang disebar. Adapun hasil dari penelitian 










Tabel 6. frekuiensi dan presentase pemahaman guru terhadap KTSP. 
Rentang Nilai  
F & % 
3 2 1 Jumlah 
F 60 17 3 80 
% 75% 21% 4% 100% 
 
 Dari data tersebut menunjukan bahwa butir soal yang menyangkut 
pemahaman guru penjasorkes di SMA N se- Kabupaten Kebumen yang di isi oleh 
20 responden yang hasilnya, jawaban butir soal a (nilai 3) secara keseluruhan ada 
60 atau 75%, jawaban butir b (nilai 2) sebanyak 17 atau 21%, dan jawaban butir c 
(nilai 1) sebanyak 3 atau 4%. 
 
b. Indikator Kemampuan Guru Dalam Menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP). 
 Indikator yang kedua adalah kemampuan guru dalam menjalankan atau 
menerapkan KTSP, dalam indikator ini terdapat 11 butir soal, adapun hasil 
penelitian disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 7. frekuensi dan Presentase Kemampuan Guru Dalam Menerapkan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Rentang Nilai  
F & % 
3 2 1 Jumlah 
F 242 95 3 340 
% 71% 28% 1% 100% 
 
 Dalam data tersebut menunjukan bahwa butir soal yang menyangkut 
kemempuan guru penjasorkes terhadap penerapan KTSP di SMA N se- 
Kabupaten Kebumen yang isi oleh 20 responden  yang hasil jawabannya adalah 
jawaban a (nilai 3) sebanyak 242 atau 71%, jawaban b (nilai 2) sebanyak 95 atau 







c. Indikator keyakinan guru penjasorkes terhadap Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
Indikator yang ketiga adalah keyakinan guru terhadap KTSP. Pada 
indikator ini terdapat 3 butir sosal yang disebar ke 20 responden. Adapun hasil 
dari penelitiannya disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut :  
 
Tabel 8. Frekuensi dan presentase keyakinan guru terhadap KTSP. 
Rentang Nilai  
F & % 
3 2 1 Jumlah 
F 52 8 0 60 
% 87% 13% 0% 100% 
 
 Dalam tebel diatas menunjukan bahwa butir soal yang menyangkut 
keyakinan guru penjasorkes terhadap KTSP, yang hasilnya, jawaban a (nilai 3) 
sebanyak 52 atau 87%, jawaban b (nilai 2) sebanyak 8 atau 13%, dan jawaban c ( 
nilai 1) sebanyak 0. 
 
2. Kendala Komponen Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dalam Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen. 
 Komponen masukan yang diamati masalah kendala penerapan KTSP 
penjasorkes di SMA N se-kabupaten Kebumen ada 26 butir soal yang diajukan 
kepada 20 responden guru penjasorkes. Dan didalamnya memuat 3 indikator 
kendala penerapan KTSP (a) Indikator Sarana dan Prasarana Penjasorkes, (b) 
Indikator Kondisi dan Kedisiplinan Siswa (c) Indikator kebijakan Sekolah dan 
Pelatihan Mendukung Penerapan Kurikulum  Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).. 
Adapun hasil jawaban butir soal Kendala penerapan KTSP penjasorkes  di SMA 











Tabel 9. Frekuensi dan Prosentase Komponen Kendala Penerapan KTSP 
Penjasorkes di SMA N se- Kabupaten Kebumen. 
 
 Berdasarkan data tersebut menunjukan bahwa, pada butir soal kendala 
penerapan KTSP penjasorkes di SMA N se- Kabupaten Kebumen dari 26 butir 
soal yang diajukan ke 20 responden guru penjasorkes yang menjawab a (nilai 3) 
secara keseluruhan sebanyak 272 atau 52%, jawaban b (nilai 2) sebanyak 238 atau 
46%, sedangkan jawaban c (nilai 1) sebanyak 10 atau 2%. 
 
a. Indikator Sarana dan Prasarana Penjasorkes 
 Seperti halnya dengan komponen penerapan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran penjasorkes di SMA N se- Kabupaten 
Kebumen pada komponen kendala penerapan KTSP juga terbagai menjadi 
beberapa indikator. Yang pertama adalah indikator sarana dan prasarana 
penjasorkes, dalam indikator ini terdapat 10 butir soal dan di sebar ke 20 
responden. Adapun hasil dari penelitian tersebut disajikan dalam tabel sebagai 
berikut :  
 
Tabel 10. Frekuensi dan Presentase Indikator Sarana dan Prasarana penjasorkes 
 Berdasarkan data tersebut menunjukan hasil dari indikator sarana dan 
 
Rentang Nilai 
F & % 
3 2 1 
Jumlah 
F 272 238 10 520 
% 52% 46% 2% 100% 
Rentang Nilai 
F & % 
3 2 1 
Jumlah 
F 97 99 4 200 






prasarana pendidikan, jawaban a (nilai 3) ada sebanyak 97 atau 49%, jawaban b 
(nilai 2) sebanyak 99 atau 50% dan jawaban c (nilai 1) sebanyak 4 atau 1%. 
 
b. Indikator Kondisi dan Kedisiplinan Siswa 
 Indikator ini juga termasuk dalam komponen kendala penerapan KTSP. 
Dalam indikator ini terdapat 10 butir soal dan disebar ke 20 responden guru 
penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen. Adapun hasil dari penelitiannya 
Disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 11. Frekuensi dan presentase indikator kondisi dan kedisiplinan siswa. 
 
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jawaban indikator indikator 
kondisi dan kedisiplinan siswa, jawaban a (nilai 3) sebanyak 129 atau 64,5%, 
jawaban b (nilai 2) sebanyak 70 atau 35%, dan jawaban c (nilai 1) ada sebanyak 1 
atau 0,5%. 
 
c. Indikator kebijakan Sekolah dan Pelatihan Mendukung Penerapan Kurikulum  
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
 Indikator ketiga dalam komponen Kendala penerapan KTSP. Dalam 
indikator ini terdapat 6 butir soal yang di sebarkan ke 20 responden guru 
Penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen. Adapun hasil penelitian ini 






F & % 
3 2 1 
Jumlah 
F 129 70 1 200 






Tabel 12. Frekuensi dan Presentase Indikator Kebijakan Sekolah dan Pelatihan 
Mendukung Penerapan KTSP. 
  
 Berdasarkan data tersebut dapat diketahui jawaban indikator kebijakan 
sekolah dan pelatihan mendukung penerapan KTSP, jawaban a (nilai 3) sebanyak 
46 atau 38%, jawaban b (nilai 2) sebanyak 69 atau 58%, dan jawaban c (nilai 1) 




 Komponen masukan yang diamati menyangkut kendala penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah masalah sarana dan 
prasarana, banyak dari guru penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen 
mengeluhkan kurangnya sarana dan prasarana, hal ini menunjukan sekali 
kurangnya sosialisasi tentang KTSP menyangkut sarana dan prasarana 
penjasorkes. Walaupun demikian sudah dilihat dalam pembelajaran yang 
dilakukan sudah baik. Hal ini bisa dilihat dalam komponen masukan penerapan 
KTSP yang cukup tinggi nilainya. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang penerapan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada mata pelajaran penjasorkes di SMA 
N se- Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2009/2010 dapat dibahas sebagai berikut 
: 
1. Penerapan KTSP pada mata pelajaran penjasorkes di SMA N se-Kabupaten 
Kebumen.  
Hasil penelitian yang telah dilukukan menunjukan bahwa, penerapan KTSP 
mata pelajaran penjasorkes di SMA N se- kabupaten Kebumen tahun ajaran 
Rentang Nilai 
F & % 
3 2 1 
Jumlah 
F 46 69 5 120 






2009/2010 sudah baik, dengan jumlah  354 dan prosentase ( 74%) pada 
jawaban a atau nilai 3. 
2. Kendala penerapan KTSP pada mata pelajran penjasorkes di SMA N se- 
kabupaten Kebumen. 
Banyak sekali kendala dalam penerapan KTSP dalam pembelajaran 
penjasorkes di SMA N se- kabupaten Kebumen tahun ajaran 2009/2010, hal 
ini ditunjukan dengan presentase jawaban a (baik) atau nilai 3 dengan jawaban 
b (kurang) atau nilai 2 hampir sama yaitu jawaban a sebanyak 272 atau 52% 
dan jawaban b sebanyak 238 atau 46%, apalagi pada indikator sarana  dan 
prasarana menunjukan hal signifikan yaitu jawaban a sebanyak 97 atau 49% 
dan jawaban b sebanyak 99 atau 50%. 
 



























SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
 
A.  Simpulan 
  
Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dan pembahasan yang 
telah diungkapkan pada BAB IV, maka diperoleh simpulan sebagai berikut : 
1. Komponen Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 
mata pelajaran penjasorkes di SMA N se- Kabupaten kebumen tahun ajaran 
2009/2010 tergolong baik, dengan jumlah persentase 74% pada jawaban a atau 
jawaban baik . Hal ini juga ditunjukan pada masing - masing indikatornya, (1) 
indikator pemahaman guru terhadap KTSP dengan persentase 75% pada 
jawaban a, (2) indikator Kemampuan guru dalam menerapkan KTSP dengan 
persentase 71% pada jawaban a, (3) indikator keyakinan guru terhadap KTSP 
dengan persentase 87% pada jawaban a. Jawaban tersebut juga sesuai dengan 
observasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, dimana komponen 
penerapan KTSP sudah berjalan baik.  
2. Terjadi kendala yang dihadapi guru penjasorkes di SMA N se- Kabupaten 
Kebumen tahun ajaran 2009/2010 dalam menerapkan KurikulumTingkat 
Satuan Pendidikan pada mata pelajaran penjasorkes dengan jumlah persentase  
jawaban a (baik) atau nilai 3 dengan jawaban b (kurang) atau nilai 2 hampir 
sama yaitu jawaban a sebanyak 272 atau 52% dan jawaban b sebanyak 238 
atau 46%Hal ini juga ditunjukan pada indikator penyusun komponen ini, (1) 
indikator sarana  dan prasarana menunjukan jawaban a atau jawaban baik 
sebanyak 97 atau 49% dan jawaban b atau jawaban kurang sebanyak 99 atau 
50%, (2) indikator kondisi dan kedisiplinan siswa menunjukan jawaban atau 
jawaban baik sebanyak 64%, dan yang terakhir (3) Indikator kebijakan 






atau jawaban baik sebanyak 35% dan jawabn b atau jawaban kurang sebanyak 
58%, dengan melihat data tersebut dapat dilihat bahawa terjadi kendala dalam 
hal sarana dan kebijakan dari sekolah. Hal ini juga diperkuat dengan hasil 
observasi langsung dilapangan dan hasil wawancara dengan ketua MGMP 
Penjasorkes di Kabupaten Kebumen yang hasilnya menunjukan kurangnya 
sarana dan prasarana dalam pembelajaran penjasorkes dan kurangnya 








 Peningkatan kualitas pendidikan bisa dimulai dari tanaga pendidik dengan 
sosialisasi pemahaman terhadap Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
hendaknya menjadi agenda utama pemerintah untuk menapatkan hasil yang sesuai 
dengan harapan. Banyaknya kendala dalam penerapan yang sesuai dengan KTSP  
hendaknya menjadi pelajaran tentang pentingnya proses guna mencapai hasil yang 
memuaskan. Dalam hal sarana dan prasarana juga menjadi perhatian, karena 
banyaknya guru yang menganggap sarana dan prasarana disekolahnya masih 
belum memadai, padahal jika dikaji lebih dalam KTSP sedikit mengurangi tingkat 
kekurangan tersebut. Karena dalam KTSP guru dituntut bisa mengubah atau 
memodifikasi sarana atau prasarana yang belum lengkap menjadi layak untuk 
dipakai dalam pembelajaran penjasorkes. 
 Penjasorkes pada hakekatnya bukan sekedar untuk kepentingan siswa 
tertentu, tetapi merupakan kebutuhan siswa. Pada umumnya siswa sekolah senang 
melakukan gerak dan Berolahraga. Kesenangan tersebut perlu dibina dengan 
penambahan prasara dan sarana atau alat yang menunjang proses pembelajaran, 






yang lain. Tentu saja pembinaan ini harus berpacuan kepada model pembelajaran 





 Berdasrkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat di ajukan 
saran sebagai berikut : 
1. Para guru penjasorkes di SMA N se-Kabupaten Kebumen diharapkan selalu 
berinisiatif dalam mengembangkan kemampuan dan keahliannya, khususnya 
yang berhubungan dengan perencanaan dan pelaksanan pengajaran sesuai 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), seorang guru penjasorkes juga 
dapat membedakan antara pendidikan olahraga dan pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan. Hal ini agar proses pembelajaran dapat bertambah 
lebih baik lagi.  
2. Dalam perkumpulan MGMP sebaiknya juga banyak dibahas tentang 
pembelajaran penjasorkes yang sesuai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Begitu pula dengan pembahasan tentang sarana dan prasana, dalam hal ini 
perlu banyak dikaji tentang bagaimana cara memodifikasi sarana dan 
prasarana agar layak digunakan untuk pembelajaran penjasorkes. 
3. Pihak sekolah dan dinas juga dapat mendukung pelaksanaan penjasorkes, hal 
ini dikarenakan banyak guru penjasorkes yang masih kurang mendapat 
dukungan dari sekolah tentang progam pembelajaran penjasorkes. Hal ini 
penting, karena terlaksananya penjasorkes yang baik dan sesuai dengan 
Kurikulum Tingkat satuan Pendidikan (KTSP) apabila mendapat dukungan 
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